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BAB III 

KERANGKA KONSEP dan HIPOTESIS 

 

3.1 Kerangka Konsep  
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Keterangan : Diteliti 

 Tidak diteliti 

 
Gambar 3.1  Kerangka Konsep Penelitian Pengaruh Aplikasi SIM Asuhan Keperawatan Terhadap 

Kualitas Penyusunan Diagnosa Keperawatan 

Penyediaan informasi tentang :    
-   Konsep penyakit 
 
- Penatalaksanaan penyakit 
 
- Kriteria Hasil 
- Intervensi 

- SOP 

Kualitas Penyusunan 
Diagnosa Keperawatan 

Kualitas 
Baik 

Cukup 
Kurang 

Modifikasi Quality of Diagnoses, Interventions, and 
Outcomes (Q-DIO) 
A. Kelengkapan pencantuman komponen secara 

konkrit 
1. Label pada diagnosa keperawatan 

didokumentasikan 
2. Etiologi pada diagnosa keperawatan 

didokumentasikan 
3. Batasan karakteristik pada diagnosa 

keperawatan didokumentasikan 
4. Analisa data terdiri dari data subyektif dan 

data obyektif 
5. Komponen diagnosa terdiri dari PES/PE 
6. Nama/TTD/identitas perawat yang 

menyusun didokumentasikan 
B. Kesesuaian komponen berdasarkan NANDA-I 

7. Perumusan jenis diagnosa keperawatan 
sesuai dengan NANDA-I 

8. Tanda dan gejala didokumentasikan secara 
tepat dan berkaitan dengan diagnosa 
keperawatan 

9. Etiologi yang didokumentasikan tepat dan 
terdapat keterkaitan dengan diagnosa 
keperawatan 

10. Label (masalah) diformulasikan sesuai label 
pada NANDA 

11. Etiologi yang ditetapkan diformulasikan 
sesuai dengan pedoman NANDA-I 

 

SIM Keperawatan 

Aplikasi SIM 
 

Komponen Sistem Informasi: 
1. Hardware 
2. Software 
3. Data 
4. Prosedur 
5. Orang/personil 

Faktor yang mempengaruhi penerapan 
SIM : 
1. SDM 
2. Teknis dan Infrastruktur 

Diagnosa Keperawatan 

- Form Diagnosa 
Keperawatan berdasarkan 
Nanda-I 

- Lebih Spesifik 
- Efektif 
- Efisien 
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Dari kerangka konsep diatas dapat dilihat bahwa salah satu upaya dalam 

peningkatan pelayanan kesehatan adalah dengan aplikasi sistem informasi 

manajemen dalam penelitian ini peneliti ingin melihat pengaruh aplikasi SIM pada 

pelayanan keperawatan (pelaksanaan asuhan keperawatan) dengan aplikasi SIM 

keperawatan yang memberi informasi tentang diagnosa keperawatan diharapkan 

dapat meningkatkan pengetahuan dan kemampuan perawat dalam penyusunan 

diagnosa keperawatan yang lebih berkualitas. 

 3.2 Hipotesis 

Ada pengaruh penerapan aplikasi sistem informasi manajemen asuhan 

keperawatan berbasis teknologi informasi terhadap kualitas penyusunan 

diagnosa keperawatan di ruang anak 7B Rumah Sakit Saiful Anwar Malang.  

 

 


